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Abstract. The need for the availability of Student Activity Sheets (LKPD) in planning an effective learning process is very
important. Therefore, the aim of the Community Partnership Program (PKM) activities is to increase teachers' understanding of
the principles of LKPD based on investigation, the technical steps for preparing the LKPD based on investigation, understand the
components contained in the LKPD based on investigation, and be skilled in preparing and producing the LKPD based on
investigation. The method used is the presentation of material on the principles and preparation of the LKPD based on
investigation by the team, practices of the LKPD based on investigation by teachers, presentation of LKPD products/ results by a
teacher, and observation and interviews of participant before and after the implementation of PKM activities. Participants in this
activity were 16 teachers from the Public Elementary School (SDN) of Parangtambung Il Makassar. The results of these PKM
activities are (1) trainees understand the principles of the LKPD based on investigation, understand the technical steps for
preparing the LKPD based on investigation, understand the components that must be contained in the LKPD based on
investigation, be skilled in preparing and producing the LKPD based on investigation, and (2) the participants were very

enthusiastic and responded positively to this PKM activity.

Keywords: the LKPD, investigation, the PKM activity

I. PENDAHULUAN

Ide atau gagasan yang diusulkan oleh tim pelaksana
berupa pelatihan penyusunan LKPD didasarkan pada
hasil observasi, wawancara, dan dengar-harap dari guru
Sekolah Dasar Negeri Parangtambung Il Kota
Makassar. Tim pelaksana telah memperoleh informasi
bahwa para guru Sekolah Dasar Negeri Parangtambung
Il Kota Makassar sangat berharap akan ada kegiatan
pelatihan atau workshop tentang penyusunan LKPD
yang mana hasilnya dapat digunakan di sekolah. Selama
ini, mereka hanya menggunakan LKPD yang sudah jadi
(LKPD cetak) yang diperoleh dari penerbit buku. Guru
belum pernah menyusun sendiri LKPD sebagai sarana
pembelgjaran di kelas. Hal ini tentunya sangat tidak
memberi ruang bagi guru untuk berkreasi sendiri dalam
menyusun LKPD berdasarkan situasi dan kondisi
pembelgjaran di kelas. Selain itu, peserta didik juga
tidak tergugah dalam memberdayakan potensi berpikir
dan bekerja yang ada dalam dirinya. Mereka disgjikan
tugas-tugas berupa penyelesaian soal-soal sgja yang
disgjikan dalam LKPD cetak itu.

Para guru di sekolah mitra ini sangat ikhlas
mengakui bahwa dengan tersedianya LKPD cetak ini
membuat mereka tidak terlatih dalam menyusun LKPD
yang seharusnya guru dapat melakukannya. Mereka
sangat bergantung pada LKPD cetak dan kadang merasa
tidak puas dengan muatan yang ada dalam LKPD
tersebut karena terdapat beberapa materi kegiatan yang
kurang sesuai dengan pengalaman belgjar yang mereka

berikan kepada peserta didiknya. Misalnya, guru lebih
banyak memberikan pengalamn belgjar pada tingkatan
berpikir mengingat dan menjelasakan, akan tetapi dalam
LKPD jadi itu menuntut hasil pengalaman belagjar
menggunakan dan menganalisis dalam menyelesaikan
soal-soal yang terdapat pada LKPD jadi tersebut.
Karena itu, melaui workshop LKPD berbasis
investigasi ini, guru dituntun untuk dapat menyusun
sendiri LKPD yang mana LKPD yang disusunnya juga
sekaligus dapat memberdayakan peserta didik dalam
melakukan kegiatan penyeledikan sederhana, sehingga
peserta didik akan mengalami suatu pengalaman belajar
dalam menemukan konsep, menggunakan konsep,
menganalisis konsep, menyusun pengatahuan baru, dan
berkreasi kognitif. Pengalaman-pengalaman belgjar ini
juga dapat menjadikan peserta didik menjadi pebelgjar
mandiri dan beraktifitas saintifik sebagaimana cita-cita
konsep kurikulum 2013 (Danial et al., 2016; Danial &
Wahidah, 2018).

Oleh karena itu, para guru sekolah dasar tersebut
sangat mengharapkan adanya kegiatan berupa work-
shop/pelatihan penyusunan LKPD berbasis investigasi
di sekolahnya. Perlunya ketersediaan Lembar Kegiatan
Peserta Didik (LKPD) dalam merencanakan suatu
proses pembelgjaran yang efektif menjadi sangat
penting. LKPD adalah lembaran-lembaran berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Depdiknas,
2008). LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas penyelidikan
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atau investigasi dan bermaksud membantu dan
mempermudah dalam kegiatan pembelgjaran sehingga
akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta
didik dengan guru. LKPD dapat dirancang dan
dikembangkan sesuai dengan kondis dan situasi
kegiatan pembelajaran yang dihadapi. Menurut Trianto
(2009) LKPD dapat berupa panduan untuk latihan
pengembangan aspek kognitif maupun bentuk panduan
eksprimen atau demonstrasi. Lebih jauh Trianto (2009)
menambahkan bahwa LKPD memuat sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta
didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya
pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian hasil belgar yang harus ditempuh. Menurut
Prastowo (2011) jika dilihat dari segi tujuan disusunnya
LKPD, maka LKPD dapat dibagi menjadi lima macam
bentuk yaitu: (1) LKPD yang membantu peserta didik
menemukan konsep, (2) LKPD yang membantu peserta
didik menerapkan dan mengintegrasikan berbagai
konsep yang telah ditemukan, (3) LKPD berfungsi
sebagai penuntun belgjar, (4) LKPD yang berfungsi
sebagai penguatan, dan (5) LKPD yang berfungs
sebagai petunjuk praktikum atau percobaan.

Berdasarkan lima jenis LKPD tersebut, maka pada
kegiatan PKM ini, tim pelaksana melakukan suatu
kegiatan workshop penyusunan LKPD yang kami sebut
sebagai LKPD berbasis investigasi. LKPD ini memuat
topik-topik penyelidikan yang akan diselidiki baik
secara konseptual (penelusuran melalui sumber belajar,
misalnya buku) maupun secara eksprimen (melalui
percobaan-percobaan sederhana di kelas). Bentuk topik
yang disgjikan dalam LKPD ini adalah topik secara
tekstual/konseptual dan topik kontekstual. Topik yang
disgjikan dalam bentuk permasalahan ini kemudian
dicari, ditemukan, dan dipresentasikan hasil yang
diperoleh. Jadi singkatnya bahwa prinsip kerja peserta
didik melalui LKPD berbasis investigasi ini adalah
mencari, menemukan, dan melaporkan hasilnya di kelas
untuk selanjutnya divalidasi kebenarannya berdasarkan
sumber belgjar misalnya melalui buku, pebelgjar, dan
guru.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai setelah kegiatan pelaksanaan PKM ini dilakukan
adalah guru memahami tentang prinsip dan langkah-
langkah teknis penyusunan LKPD berbasis investigasi,
memahami  komponen-komponen LKPD berbasis
investigasi sebagaimana tuntutan konsep kurikulum
2013, terampil menyusun LKPD berbasis investigasi
hingga berwujud produk LKPD yang dapat menjadi
pedoman dan sarana pembelgaran bagi guru di
kelas/sekolah mitra, dan minimal 90% peserta workshop
mampu melakukan praktik penyusunan LKPD berbasis
investigasi dengan benar.
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[I. METODE PELAKSANAAN

Metode yang diterapkan dalam pelaksanaan PKM
ini adalah dengan menerapkan metode pemaparan atau
ceramah bervarias (Gambar 1), tanya jawab, diskusi,
dan praktik/unjuk kerja. Selanjutnya dilakukan presen-
tas oleh perwakilan peserta atas produk LKPD yang
telah disusun. Melalui kegiatan presentasi, produk
LKPD akan divalidas oleh tim pelaksana dan direvisi
jika terdapat hal yang memerlukan perbaikan. Kegiatan
akhir dari workshop ini adalah para peserta akan
melaporkan hasil praktiknya berupa produk LKPD hasil
revis kepada tim pelaksana dan kepala sekolah sebagai
karya workshop atau PKM ini.

Gambar 1. Pemberian materi oleh Tim PKM

Kegiatan workshop penyusunan LKPD berbasis
investigas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
Parangtambung 1l Kota Makassar tahun pelajaran
2019/2020 yang diikuti oleh 16 peserta (guru kelas dan
guru bidang studi) selama 2 bulan yang mencakup tahap
persigpan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan
kegiatan. Tahapan pelaksanaan pelatihan ini berdasar-
kan persoalan yang dihadapi sekolah mitra adalah:

1. Apa sga pringp dan langkah-langkah teknis
penyusunan LKPD berbasis invetsigasi? Metode
yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan ini
adalah:

a. Menyagikan materi tentang prinsip, langkah
teknis penyusunan LKPD berbasis investigasi.
Penygjian ini dibawakan oleh tim pelaksana
kegiatan PKM.

b. Melakukan diskusi, tanya jawab, dan sharing
pengalaman antar guru dan antar guru dengan
tim tentang pengalaman membelgjarkan peserta
didik dan kaitannya dengan penggunaan LKPD
dalam proses pembel ajaran. Tahapan kegiatan ini
dipandu oleh anggota tim pelaksana. Pada tahap
ini melibatkan tim pelaksana dan guru sebagai
peserta workshop/pel atihan.

2. Bagaimana format dan komponen LKPD berbasis
investigas yang dapat menjadi sarana pembelajaran
dan dapat menjadi pedoman bagi guru dalam
merencanakan pembelgjaran di sekolah? Metode
yang digunakan untuk menyelesaikan persoalan
ini adalah menyajikan materi tentang contoh
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format dan contoh komponen-komponen yang harus

ada dalam LKPD berbasis investigasi. Penygjian ini

dibawakan oleh tim pelaksana kegiatan PKM.

3. Apakah guru dapat melakukan praktik penyusun-
an LKPD berbasis investigasi dengan benar sesuai
waktu yang telah disediakan oleh tim pelaksana?
Metode yang digunakan untuk menyelesaikan
persoalan ini adalah:

a. Melakukan praktik penyusunan LKPD berbasis
investigas oleh guru dan dibimbing oleh tim
pelaksana. Lembar kerja disediakan oleh tim
pelaksana.

b. Melakukan presentasi produk pelatihan berupa
LKPD berbasis investigas oleh peserta dan
ditanggapi oleh peserta lainnya serta penjelas-
an tambahan dan pengarahan dari tim
pel aksana.

c. Melakukan tanggapan dan diskusi oleh peserta
serta penjelasan atas tanggapan dan pertanyaan
oleh tim pelaksana.

d. Merampungkan hasil pelatihan berupa produk
LKPD secara benar dan lengkap oleh masing-
masing peserta yang dibimbing serta dipantau
oleh tim pelaksana selama proses perampungan.

e. Menyetor produk LKPD berbasis investigasi ke
pihak sekolah (kepala sekolah) dan tim
pel aksana.

f. Melakukan wawancara singkat kepada peserta
pelatihan untuk mengetahui minat, motivasi, dan
kesungguhan mereka dalam menerapkan hasil
pelatihan/worshop ini di kelas. Lembar wawan-
cara disediakan oleh tim pelaksana.

4. Target minimal 90% peserta workshop mampu
menyusun LKPD berbasis investigasi dengan
benar. Metode yang digunakan untuk mencapai
target ini adalah dengan memaksimalkan proses
pembimbingan dan pengarahan serta pemantauan
selama proses penyusunan LKPD ini hingga
selesal sesuai waktu yang ditentukan.

Redlisas penyelesasian persoalan atau masalah
setelah pemaparan teori dan praktik penyusunan LKPD
dilakukan sesi tanya jawab interaktif dan antara tim
pelaksana dengan para peserta pelatihan dan peng-
arahan dan pembimbingan. Dengan demikian, para
peserta diharapkan dapat: (1) memahami prinsip dan
langkah-langkah teknis penyusunan LKPD berbasis
investigasi, (2) memahami format dan komponen-
komponen LKPD berbasisinvestigasi yang tercakup di
dalamnya, (3) terampil menyusun LKPD berbasis
investigasi dengan benar, dan (4) diperoleh produk
LKPD berbasis investigas yang dapat berfungsi sebagai
sarana pembelgjaran di kelas dan dapat digunakan
sebagai pedoman/panduan bagi guru dalam membel gjar-
kan peserta didik di kelas. Dengan demikian,
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permasalahan yang dialami oleh guru di sekolah mitra
tersebut akan dapat diselesaikan atau dipecahkan
melalui kegiatan PKM ini.

Mitrasasaran yang akan dilibatkan dalam kegiatan
pelatihan/workshop penyusunan LKPD ini adalah: guru
kelas dan guru bidang studi Sekolah Dasar Negeri
Parangtambung Il Kota Makassar, dan kepala sekolah.
Mereka inilah menjadi mitra sasaran yang strategis
dalam kegiatan ini terutama guru kelas dan guru
bidang studi, karena guru inilah yang akan melaksana-
kan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan LKPD
sebagai sarana pembelgjaran atau sumber pembelgjaran
di kelas. Kepala sekolah juga menjadi khalayak sasaran
karena kepala sekolah dapat memberi instruksi kepada
guru kelas untuk dapat menggunakan LKPD berbasis
investigas sebagai upaya untuk meningkatkan mutu
pembelgjaran di kelas.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pelatihan penyusunan LKPD berbasis
investigasi ini adalah:

1. Peserta pelatihan memahami tentang prinsip LKPD
berbasisinvestigasi.

2. Peserta pelatihan memahami langkah-langkah teknis
penyusunan LKPD berbasis investigasi.

3. Peserta pelatihan memahami komponen-komponen
yang harus terdapat dalam LKPD berbass
investigasi.

4. Peserta pelatihan terampil menyusun LKPD berbasis
investigasi.

5. Keseluruhan peserta pelatihan mampu menghasilkan
satu produk LKPD berbasisi investigasi.

6. Peserta pelatihan sangat antusias mengikuti kegiatan
workshop penyusuan LKPD berbasis investigasi dan
merespon positif kegiatan pelatihan ini.

Berdasarkan hasil pelatihan penyusunan LKPD
berbasis investigasi ini diperoleh beberapa informasi
dan hasil pengamatan bahwa peserta pelatihan telah
memahami prinsip LKPD berbasis investigasi. Hal ini
terlinat ketika penyajian materi tentang LKPD berbasis
investigasi ini, peserta dapat mengikuti dengan baik alur
penjelasan dan penyajian materi tentang prinsip LKPD
dari tim pemateri. Selain itu, disela-sela penyajian
materi para peserta pelatihan antusias mengajukan
pertanyaan sebagai bentuk pengklarifikas pemahaman
mereka. Di sela-sela penyajian materi, kadang-kadang
pemateri juga mengajukan pertanyaan terkait dengan
materi pelatihan kepada peserta. Hal ini dimaksudkan
untuk mengecek dan memantau kemajuan pemahaman
yang dialami oleh peserta pelatihan tentang prinsip-
prinsip LKPD berbasis investigasi. Prinsip LKPD
berbasis investigasi bahwa kegiatan pokok dari peserta
didik adalah melakukan investigas atau penyelidikan
terhadap suatu topik investigasi. Kegiatan investigas
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mencakup tiga unsur kegiatan yakni cari, temukan, dan
laporkan. Hasil temuan peserta didik dapat berupa solusi
dari suatu permasalahan, konsep, dan atau temuan
pengetahuan yang utuh.

Hasil pelatihan ini juga menunjukkan bahwa peserta
pelatihan telah memahami langkah-langkah teknis
penyusunan LKPD berbasis investigasi. Hal ini terlihat
ketika peserta pelatihan diminta untuk mengemukakan
dan menuliskan langkah-langkah teknis tersebut.
Menurut Prastowo (2014), langkah-langkah teknis
penyusunan LKPD secara umum adalah: (1) meng-
analisis kurikulum tematik, (2) menyusun peta kebutuh-
an LKPD, (3) menentukan judul LKPD, (4) menentukan
KD dan indikator, (5) menentukan tema sentral dan
pokok bahasan, (6) menentukan aat penilaian, (7)
menyusun materi, dan (8) memerhatikan struktur bahan
gar. Ke delapan langkah-langkah teknis penyusunan
LKPD tersebut telah dipahami oleh peserta pelatihan.
Dalam hal LKPD berbasis investigasi, langkah-langkah
teknisnya kurang lebih sama, namun menunjukkan
pencirian khusus dalam langkah teknis penyusunnya
yaitu terdapat kegiatan menentukan petunjuk dan
judul/topik  investigasi, materi invesigas, dan
permasal ahan.

Selanjutnya, ditemukan juga bahwa peserta pelatih-
an telah memahami komponen-komponen yang harus
terdapat dalam LKPD berbasis investigasi. Hal ini
dengan mudah dicapai oleh peserta pelatihan karena
dalam lembar kerja yang diberikan, telah dituliskan
komponen-komponen LKPD yang mana peserta dapat
langsung mengisinya setelah diberi penjelasan lebih
dulu oleh pemateri. Komponen-komponen yang terdapat
dalam LKPD berbasis invesigasi yang disgjikan oleh
tim pelaksana atau pemateri adalah (1) identitas mata
pelgjaran, (2) Kl, (3) KD dan IPK, (4) Tujuan Pem-
belajaran, (5) Kegiatan Investigasi mencakup petunjuk
dalam melakukan investigasi, judul investigasi, materi
investigasi, menuliskan pertanyaan atau permasalahan,
dan (6) menuliskan hasil investigasi.

Peserta pelatinan juga telah terampil dalam
menyusun LKPD berbasis investigasi. Hal ini terlihat
dari hasil kerja atau karya peserta dalam menyusun
LKPD. Hasilnya sesuai dengan apa yang diinstruksikan
dalam lembar kerja péatihan ini. Peserta pelatihan
mengisinya dengan benar berdasarkan komponen-
komponen yang terdappat dalam lembar kerja.

Selanjutnya, masing-masing peserta pelatihan
mampu mewujudkan satu LKPD berbasis investigasi
pada akhir pelatihan meskipun dengan melalui
pembimbingan yang intens dari tim pelaksana kegiatan
pelatihan ini. Terdapat 16 peserta, yang berarti terdapat
8 naskah LKPD yang dihasilkan, karena setiap naskah
LKPD dikerjakan oleh dua orang atau berpasangan
sesual dengan tingkat kelas (terdapat kelas paralel)
dimana peserta pelatihan sebagai guru kelas.
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Gambar 2. Peserta antusias mengikuti kegiatan pelatihan

Peserta pelatihan sangat antusias mengikuti kegiatan
pelatihan ini seperti yang diperlihatkan dalam Gambar
2. Hal ini terlihat baik saat penyajian materi, tanya
jawab, dan praktik menyusun LKPD. Peserta menyimak
dengan baik materi yang disgjikan oleh narasumber,
mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan
LKPD, dan keseluruhan peserta dapat menyelesaikan
tugas penyusunan LKPD. Selain antusias yang begitu
besar dalam mengikuti kegiatan ini, peserta pelatihan
juga merespon positif kegiatan ini. Hal ini diketahui
melalui wawancara langsung kepada peserta pada akhir
kegiatan ini. Peserta pelatihan mengatakan kegiatan ini
sangat baik, bermanfaat, dan melatih kita untuk dapat
menyusun sendiri LKPD yang mana selama ini kami
belum pernah melakukannya. Peserta juga mengemuka-
kan bahwa ternyata apapun kalau dilatihkan dan
memiliki kemauan untuk melakukannya pasti dapat
dilakukan. Buktinya hari ini, kami dapat melakukan itu,
kata peserta pelatihan. Bahkan peserta pelatihan
berharap mudah-mudahan akan ada lagi pelatihan
semacam ini di sekolah atau di tempat lain dan kami
diundang sebagai peserta pelatihan.

Dengan demikian, keseluruhan tujuan dan harapan
dari kegiatan ini telah tercapai dengan baik. Karena
peserta pelatihan ini adalah guru atau pendidik maka
sangat diharapkan guru tersebut dapat melakukan
perencanaan-perencanaan pembelgjaran yang lebih
efektif sehingga apa yang menjadi tujuan pembelgjaran
dapat dicapai. Furchan (1982) menyatakan bahwa
pendidik diharapkan dapat merencanakan pengalaman
belajar yang akan ditumbuhkan kepada peserta didik,
membimbing peserta didik, mengorganisas sistem
pembelagjaran di kelas, dan banyak lagi hal yang lain.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan kegiatan pelatih-

an ini maka dapat diambil kesimpulan:

1. Peserta pelatihan memahami tentang prinsip LKPD
berbasisinvestigasi.

2. Peserta pelatihan memahami langkah-langkah teknis
penyusunan LKPD berbasis investigasi.

3. Peserta pelatihan memahami komponen-komponen
yang harus terdapat dalam LKPD berbasis
investigasi.
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4. Peserta pelatihan terampil
berbasisinvestigasi.

5. Keseluruhan peserta pelatihan mampu meng-
hasilkan satu produk LKPD berbasisi investigasi.

6. Peserta pelatihan sangat antusias mengikuti
kegiatan workshop penyusuan LKPD berbasis
investigass dan merespon positif  kegiatan
pelatihan ini.

menyusun LKPD
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